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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 
 

PERSEPSI KELOMPOK TANI-TERNAK TERHADAP PROGRAM 

BANTUAN SAPI DARI DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN 

HEWAN PROVINSI SULAWESI SELATAN DI KABUPATEN SOPPENG 
 

OLEH : 
 

ANUGRAH WIJAYANTI MASSE 

NIM. I011 18 1377 

 

Identitas Responden 

Nama    :  

Jenis kelamin   : a. Laki-laki   b. Perempuan 

Umur    :  

Agama    :  

Pendidikan terakhir  :  

Pekerjaan   :  

Lama beternak   :     

Jumlah tanggungan keluarga : 

Alamat    :  

Tahun penerima bantuan : 

Nama kelompok tani-ternak :  

Petunjuk Pengisian 

Silahkan bapak/ibu pilih jawaban sesuai dengan kondisi yang anda alami 

dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 
 

A. Penghasilan Peternak 

1. Jenis sapi apa yang diterima? 

.................................................................................................................... 

2. Berapa ekor sapi potong yang diterima? 

a. Jumlah batina........................................................................................... 

b. Jumlah jantan........................................................................................... 
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3. Bantuan sapi yang diterima dapat meningkatkan kesejahterakan peternak 

selama 5 tahun. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

4. Bantuan yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan (sehari-hari, 

pendidikan anak, dll). 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

5. Bantuan yang diterima tidak mampu meningkatkan kesejahteraan. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

 

B. Cara Berfikir 

6. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan-latihan, penyuluhan dan lain-

lain? 

....................................................................................................................... 

7. Seberapa sering anda mendapatkan pelatihan-latihan, penyuluhan dan lain-

lain? 

a. <1 kali setahun 

b. >1 kali setahun 

c. 1 kali setahun 

8. Apakah ada kaitannya pelatihan-latihan, penyuluhan dan lain-lain dengan 

bantuan sapi potong yang diberikan dari pemerintah? 

...................................................................................................................... 

9. Dari pelatihan-pelatihan, penyuluhan dan lain-lain dapat membuka 

wawasan peternak. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

10. Pelatihan-pelatihan dan penyuluhan yang diterima mampu meningkatkan 

pengetahuan peternak. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 



 

57 
 

11. Dari pelatihan dan penyuluhan yang diterima mampu mengubah cara 

berfikir mengenai bantuan sapi potong. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

12. Dari bantuan sapi potong yang diterima mampu mengubah cara berfikir 

lebih baik dari sebelumnya. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

 

C. Cara Beternak 

13. Apakah ada tenaga teknis yang mendampingi dalam memelihara ternak? 

..................................................................................................................... 

14. Apakah ada buku/pedoman kaitannya dengan bantuan sapi potong? 

....................................................................................................................... 

15. Pendampingan dari pemerintah membuat anda mengerti dengan cara 

beternak yang baik. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

16. Pendampingan dari pemerintah mampu memperbaiki cara beternak. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

17. Tidak ada peningkatan pengetahuan sejak menerima bantuan sapi potong. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

 

D. Peningkatan Populasi 

18. Berapa banyak peningkatan populasi sapi potong melalui bantuan 

pemerintah? 

....................................................................................................................... 
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19. Ada keinginan untuk meningkatkan jumlah sapi potong yang diterima dari 

bantuan sapi potong. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

20. Dari bantuan sapi potong yang diterima akan meningkatkan jumlah ternak 

yang dimiliki. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

 

E. Kualitas Ternak 

21. Ukuran tinggi, umur, dan jenis kelamin sapi potong yang diterima melalui 

bantuan pemerintah 

 Berapa ukuran tinggi sapi potong yang anda terima? 

........................................................................................................... 

 Berapa umur sapi potong yang anda terima? 

........................................................................................................... 

 Jenis kelamin apa sapi potong yang anda terima? 

........................................................................................................... 

22. Bantuan sapi potong yang diterima mempunyai kualitas yang baik. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

23. Sapi potong yang diterima mampu menghasilkan anak sapi yang banyak 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

24. Sapi potong yang diterima mampu menghasilkan anak sapi yang besar. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 

25. Sapi potong yang diterima mampu dijual dengan harga yang mahal. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 
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26. Tidak mampu menghasilkan anak sapi potong yang banyak dan besar dari 

bantuan yang diberikan. 

a. Tidak setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Setuju 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

Identitas responden di Kec. Lalabata, Kel/Desa. Lalabata Riaja, Kel. Alaw Watu 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Agama 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Lama 

Beternak 

Tanggungan 

Keluarga 

1. Muh. Amin Haking Laki-Laki 70 Tahun Islam SMA Petani 27 Tahun 2 

2. Juhari Laki-Laki 73 Tahun Islam SMA Petani 50 Tahun 2 

3. Nasriadi/Rahmani Perempuan 58 Tahun Islam SMA PNS 5 Tahun 2 

4. Syarifuddin/Ufe Perempuan 75 Tahun Islam SD Petani 20 Tahun 2 

5. Haeruddin Laki-Laki 47 Tahun Islam D3 Petani 10 Tahun 3 

6. Zainuddin Laki-Laki 45 Tahun Islam SMP Petani 9 Tahun 3 

7. La Rete/Ratnaini Perempuan 70 Tahun Islam SMA Petani 12 Tahun 8 

8. Jamaluddin Laki-Laki 55 Tahun Islam SD Petani 9 Tahun 6 

9. Zainuddin Mekka Laki-Laki 53 Tahun Islam SMA Sopir 7 Tahun 3 

10. Hermanto Laki-Laki 59 Tahun Islam SD Petani 28 Tahun 6 

11. Muh. Yusuf/Fetang Perempuan 50 Tahun Islam SD Petani 20 Tahun 4 

12. Syamsuddin Laki-Laki 57 Tahun Islam SMA Petani 32 Tahun 6 

13. Suheri/Erviana Perempuan 41 Tahun Islam SMP Sopir 7 Tahun 7 

14. Samad Laki-Laki 50 Tahun Islam S1 Petani 8 Tahun 1 

15. Sofyan Laki-Laki 66 Tahun Islam SD Petani 20 Tahun 3 

16. La Sulle/Sultang Perempuan 39 Tahun Islam SMP Petani 7 Tahun 2 
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Identitas responden di Kec. Liliriaja, Kel/Desa. Timusu, Kel. Ternak Timusu 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Agama 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Lama 

Beternak 

Tanggungan 

Keluarga 

1. Jursan (Ketua) Laki-Laki 50 Tahun Islam SMP Petani 27 Tahun 7 

2. Supardi/Habri Laki-Laki 34 Tahun Islam S1 Wiraswasta 22 Tahun 6 

3. Rusdi Laki-Laki 51 Tahun Islam S1 Petani 10 Tahun  

4. Aris/Sumarni Laki-Laki 65 Tahun Islam SMA Petani 28 Tahun 3 

5. Muhtar Laki-Laki 42 Tahun Islam SMP Petani 15 Tahun 4 

6. Rustang Laki-Laki 45 Tahun Islam SD Petani 20 Tahun 3 

7. Mantania Laki-Laki 63 Tahun Islam SD Petani 39 Tahun - 

8. Hattase Laki-Laki 53 Tahun Islam SD Petani 30 Tahun 2 

9. Kitta Laki-Laki 70 Tahun Islam SD Petani 19 Tahun 7 

10. Maing/Marhani Laki-Laki 70 Tahun Islam SD Petani 32 Tahun 6 

11. Ramli Laki-Laki 73 Tahun Islam SD Petani 25 Tahun 2 

12. 
Samsu Alam 

Bunga/Ana 
Perempuan 30 Tahun Islam SMA Petani 10 Tahun 1 

13. Hasanuddin Laki-Laki 52 Tahun Islam SD Petani 25 Tahun 4 

14. Salama Laki-Laki 55 Tahun Islam SD Petani 10 Tahun 3 
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Identitas responden di Kec. Citta, Kel/Desa. Citta, Kel. Samaturue 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Agama 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Lama 

Beternak 

Tanggungan 

Keluarga 

1. H. Takdir (Ketua) Laki-Laki 62 Tahun Islam SD Petani 15 Tahun 2 

2. Aziz Laki-Laki 58 Tahun Islam SD Petani 13 Tahun 3 

3. Ashar Laki-Laki 32 Tahun Islam SMA Petani 15 Tahun 4 

4. Hairuddin Laki-Laki 51 Tahun Islam SD Petani 12 Tahun 1 

5. Taharuddin Laki-Laki 56 Tahun Islam SD Petani 18 Tahun 3 

6. Muliadi Laki-Laki 39 Tahun Islam SD Petani 15 Tahun 5 

7. Mansur/Hj. Nurlela Perempuan 39 Tahun Islam SMA Petani 10 Tahun 4 

8. A. Hasanuddin Laki-Laki 65 Tahun Islam SMP Petani 17 Tahun 7 

9. Amir Laki-Laki 47 Tahun Islam SD Petani 20 Tahun 4 

10. Munajir/Fahmi Laki-Laki 20 Tahun Islam SD Petani 4 Tahun 1 

11. Aripuddin/Zulfadly Laki-Laki 23 Tahun Islam SMA Petani 8 Tahun 4 

12. Anwar/Kasmulianti Perempuan 27 Tahun Islam SD Petani 12 Tahun 3 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Kuisioner 

Tabulasi Data Hasil Kuisioner di Kec. Lalabata, Kel/Desa. Lalabata Riaja, Kel. Alaw Watu 

No. Nama 

Persepsi Peternak 

Penghasilan 

Peternak 

Cara 

Berfikir 

Cara 

Beternak 

Peningkatan 

Populasi 

Kualitas 

Ternak 

1. Muh. Amin Haking 3 3 3 3 3 

2. Juhari 3 3 3 3 3 

3. Nasriadi/Rahmani 3 3 3 3 3 

4. Syarifuddin 3 2 2 3 3 

5. Haeruddin 3 3 3 3 3 

6. Zainuddin 3 3 3 3 3 

7. La Rete 3 3 3 3 3 

8. Jamaluddin 3 3 3 3 3 

9. Zainuddin Mekka 3 2 2 3 3 

10. Hermanto 3 3 3 3 3 

11. Muh. Yusuf 3 3 3 3 3 

12. Syamsuddin 3 3 3 3 3 

13. Suheri 3 2 2 3 3 

14. Samad 3 3 3 3 3 

15. Sofyan 3 3 3 3 3 

16. La Sulle 3 3 3 3 3 

Jumlah 48 45 45 48 48 

Rata-Rata 3 2,81 2,81 3 3 

Keterangan : 3 = Setuju 

  2 = Ragu-ragu 

  1 = Tidak setuju 
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Tabulasi Data Hasil Kuisioner di Kec. Liliriaja, Kel/Desa. Timusu, Kel. Ternak Timusu 

No. Nama 

Persepsi Peternak 

Penghasilan 

Peternak 

Cara 

Berfikir 

Cara 

Beternak 

Peningkatan 

Populasi 

Kualitas 

Ternak 

1. Jursan (Ketua) 3 3 3 3 3 

2. Supardi/Habri 3 3 3 3 3 

3. Rusdi 3 3 3 3 3 

4. Aris/Sumarni 3 2 2 2 3 

5. Muhtar 2 2 2 2 3 

6. Rustang 1 2 1 3 3 

7. Mantania 3 3 3 3 3 

8. Hattase 3 3 3 3 3 

9. Kitta 2 2 2 2 3 

10. Maing/ Marhani 1 2 2 3 3 

11. Ramli 3 3 3 3 3 

12. 

Samsu Alam 

Bunga 
3 3 3 3 3 

13. Hasanuddin 3 3 3 3 3 

14. Salama 3 3 3 3 3 

Jumlah 36 37 36 39 42 

Rata-Rata 2,6 2,6 2,6 2,8 3 

 

 

Keterangan : 3 = Setuju 

  2 = Ragu-ragu 

  1 = Tidak setuju 
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Tabulasi Data Hasil Kuisioner di Kec. Citta, Kel/Desa. Citta, Kel. Samaturue 

No. Nama 

Persepsi Peternak 

Penghasilan 

Peternak 

Cara 

Berfikir 

Cara 

Beternak 

Peningkatan 

Populasi 

Kualitas 

Ternak 

1. H. Takdir (Ketua) 3 3 3 3 3 

2. Aziz 3 3 3 3 3 

3. Ashar 3 3 3 3 3 

4. Hairuddin 3 3 3 3 3 

5. Taharuddin 3 3 3 3 3 

6. Muliadi 3 3 3 3 3 

7. Mansur/Hj. Nurlela 3 3 3 3 3 

8. A. Hasanuddin 3 3 3 3 3 

9. Amir 3 3 3 3 3 

10. Munajir/Fahmi 3 3 3 3 3 

11. 

Aripuddin/ 

Zulfadly 3 3 3 3 3 

12. 

Anwar/ 

Kasmulianti 3 3 3 3 3 

Jumlah 36 36 36 36 36 

Rata-Rata 3 3 3 3 3 

 

  

Keterangan : 3 = Setuju 

  2 = Ragu-ragu 

  1 = Tidak setuju 
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Lampiran  4.  Tabel Persepsi Kelompok Tani-Ternak terhadap Program 

Bantuan Sapi dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Sulawesi Selatan di Kabupaten Soppeng Tahun 2016 

 

Tingkat Persepsi Kelompok Tani-Ternak Terhadap Penghasilan Peternak 

 

No. Uraian Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 
Kel/Desa Lalabata 

Rilau 
   

 Setuju (3) 16 48 100 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 16 48 100 

2. Kel/Desa Timusu    

 Setuju (3) 10 30 83,33 

 Ragu-Ragu (2) 2 4 11,11 

 Tidak Setuju (1) 2 2 5,56 

  Jumlah 14 36 100 

3. Kel/Desa Citta    

 Setuju (3) 12 36 100,00 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 12 36 100 

Jumlah bobot 42 120   
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Tingkat Persepsi Kelompok Tani-Ternak Terhadap Cara Pola Pikir 

 

No. Uraian Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 
Kel/Desa Lalabata 

Rilau 
   

 Setuju (3) 13 39 86,67 

 Ragu-Ragu (2) 3 6 13,33 

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 16 45 100 

2. Kel/Desa Timusu    

 Setuju (3)    

 Ragu-Ragu (2) 5 10 52,63 

 Tidak Setuju (1) 9 9 47,37 

Jumlah 14 19 100 

3. Kel/Desa Citta    

 Setuju (3) 12 36 100 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 12 36 100 

Jumlah bobot 42 100   
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Tingkat Persepsi Kelompok Tani-Ternak Terhadap Cara Beternak 

 

No. Uraian Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 
Kel/Desa Lalabata 

Rilau 
   

 Setuju (3) 13 39 86,67 

 Ragu-Ragu (2) 3 6 13,33 

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 16 45 100 

2. Kel/Desa Timusu    

 Setuju (3) 9 27 75,00 

 Ragu-Ragu (2) 4 8 22,22 

 Tidak Setuju (1) 1 1 2,78 

Jumlah 14 36 100 

3. Kel/Desa Citta    

 Setuju (3) 12 36 100 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 12 36 100 

Jumlah bobot 42 117   
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Tingkat Persepsi Kelompok Tani-Ternak Terhadap Peningkatan Populasi 

 

No. Uraian Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 
Kel/Desa Lalabata 

Rilau 
   

 Setuju (3) 16 48 100 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 16 48 100 

2. Kel/Desa Timusu    

 Setuju (3) 11 33 84,62 

 Ragu-Ragu (2) 3 6 15,38 

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 14 39 100 

3. Kel/Desa Citta    

 Setuju (3) 12 36 100 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 12 36 100 

Jumlah bobot 42 123   
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Tingkat Persepsi Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kualitas Ternak 

 

No. Uraian Jumlah Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 
Kel/Desa Lalabata 

Rilau 
      

 Setuju (3) 16 48 100 

 Ragu-Ragu (2)    

 Tidak Setuju (1)    

Jumlah 16 48 100 

2. Kel/Desa Timusu       

 Setuju (3) 14 28 100 

 Ragu-Ragu (2)    

  Tidak Setuju (1)       

Jumlah 14 28 100 

3. Kel/Desa Citta       

 Setuju (3) 12 36 100 

 Ragu-Ragu (2)    

  Tidak Setuju (1)       

Jumlah 12 36 100 

Jumlah bobot 42 112   
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Lampiran 5. Struktur Organisasi Kelompok Ternak 

Struktur Organisasi Kelompok Tani Alaw Watu 
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Struktur Organisasi Kelompok Tani Ternak Timusu 

 

  



 

73 
 

Struktur Organisasi Kelompok Tani Samaturue 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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